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The advancement of information technology into one of the reasons that may be used by teachers in improving the learning 
pattern. The large number of software that is available can be utilized as an online media based pursuit. the teacher in doing the 
delivery of the puppets. by because of that is required activities in order to upgrading and teacher capacity building in managing 
a system online learning.Based on that idea was, and community will hold events media training on information technology of 
making the birds and utilization of information technology, with the theme of activities:” media training the utilization of 
learning in order to improve the ability of the learning to kindergarten banyuwangi model”.I t is hoped to be a model of 
banyuwangi , was able to secure the application of information technology and make use of the technology in developing. 
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I. PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan Indonesia dewasa ini dihadapkan pada 
masalah yang sangat kompleks. Kurangnya sarana 
pembelajaran, kurangnya kualitas dan kuantitas tenaga 
pengajar, maupun rendahnya motivasi internal dan eksternal 
anak sebagai objek pendidikan. Pendidikan sebagai proses 
yang aktif, dinamik, dan generatif memberikan sumbangan 
yang penting kepada anak dalam pengembangan soft skill 
anak seperti pengembangan nalar, berfikir logis, sistematik, 
kritis, cermat, dan bersikap obyektif serta terbuka dalam 
menghadapi berbagai permasalahan. Tercapainya 
pengembangan soft skill anak dipengaruhi beberapa faktor, 
antara lain faktor siswa, faktor lingkungan dan faktor guru. 
Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran, harus 
senantiasa mengupayakan peningkatan kualitasnya untuk 
mencapai kemajuan. Penggunaan model pembelajaran 
konvensional dimana pemahaman siswa lebih banyak dari 
menghafal konsep yang disampaikan guru akan sangat 
kesulitan untuk bisa mengembangkan soft skills anak. Pada 
kondisi terkini, penggunaan media pembelajaran yang tepat 
untuk pembelajaran di tingkat SD dan TK akan 
mempengaruhi perkembangan life skill anak.  
Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi 
menyampaikan pesan. Media pembelajaran adalah sebuah 
alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran. Pembelajaran adalah sebuah proses 
komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. 
Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana 
penyampai pesan atau media. Sampai saat ini media 
pembelajaran multimedia berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) belum berkembang dengan optimal di 
Indonesia. Salah satu kendala pengembangan media 
pembelajaran multimedia adalah kurang dikuasainya 
teknologi pengembangan media pembelejaran multimedia 
berbasis TIK oleh para pengajar, sehingga pengembangan 
materi pembelajaran multimediaberbasis TIK kurang 
optimal.  
Berdasarkan analisis situasi di atas maka tim pengabdi 
menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan 
tema “Pelatihan Pemanfaatan Media Belajar Guna 
Meningkatkan Kemampuan Pengajaran Pada TK Negeri 
Model Banyuwangi” yang akan dilaksanakan di TK negeri 
Model Banyuwangi. Secara khusus dalam pelatihan ini akan 
dilakukan pelatihan pengembangan multimedia 
pembelajaran dengan Adobe Flash, yang nantinya akan 
dieksport ke dalam format file SWF, yaitu format file yang 
digunakan oleh Macromedia Flash sehingga animasi yan 
dibuat dapat dimainkan di setiap PC yang sudah terinstalasi 
Flash Player. 
              
  
 





II. TARGET DAN LUARAN 
Khalayak sasaran yang dilibatkan dalam Program 
Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah para guru di 
lingkunganTK Negeri Model Banyuwangi. 
Adapun target luaran yang diharapkan dari pelaksanaan  
pengabdian masyarakat ini adalah : 
Peningkatan pengetahuan dan pemanfaatan fasilitas 
internet untuk menunjang pengayaan konten materi ajar 
guna menungkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
Peningkatan produktifitas dan kreatifitas pengembangan 
media pembelajaran guru TK Negeri Model Banyuwangi. 
Presentase jumlah media pembelajaran yang menarik dan 
berkualitas dari keseluruhan mata pelajaran dalam 
kurikulum. 
Karya media pembelajaran berbasis multimedia yang 
terbaik. 
Keterkaitan masing-masing pihak yang terlibat dalam 
Program Pengabdian kepada Masyarakat ini memiliki peran 
dan manfaat sebagai berikut : 
Seluruh guru TK Negeri Model Banyuwangi yang dilatih, 
akan meningkat kemampuannya berupa keterampilan 
menggunakan tools aplikasi multimedia dan 
memanfaatkannya untuk mengembangkan media 
pembelajaran guna meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar. 
Dengan peningkatan kemampuan dan keterampilan 
tersebut, para guru yang sudah dilatih dapat menyampaikan 
materi mata pelajaran yang diampunya dengan lebih mudah 
dan menarik.  
Dengan kemudahan pembelajaran tersebut, diharapkan 
proses belajar mengajar semakin berkualitas dan tepat 
sasaran. Sehingga para siswa semakin mudah menangkap 
materi yang disampaikan. 
Kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat ini 
sengaja dilaksanakan di lingkungan TK Negeri Model 
Banyuwangi yang memiliki siswa dengan tingkat 
ketertarikan dan minat belajar yang kurang sehingga perlu 
ditingkatkan. 
Politeknik Negeri Jember selaku instansi asal organisasi 
pelaksana kegiatan mendapat manfaat secara tidak langsung 
untuk lebih meningkatkan kemampuan pemberdayaan 
masyarakat di sekitar Politeknik Negeri Jember, serta 
meningkatkan peran Politeknik Negeri Jember sebagai salah 
satu lembaga pendidikan di Kabupaten Jember. 
III. METODE PELAKSANAAN 
1. Pengumpulan Informasi Pembelajaran 
Pengumpulan informasi pembelajaran merupakan salah 
satu cara untuk mengembangkan model pembelajaran 
yang ingin dikerjakan. 
2. Pelatihan Pembuatan Model Pembelajaran 
Pelatihan pembuatan model pembelajaran pada guru 
sekolah akan sangat membantu dalam proses belajar 
mengajar, sehingga akan lebih membuat minat belajar 
siswa semakin tinggi serta tidak buat siswa cepat bosan 
terhadap mata pelajaran. 
3. Pelatihan penggunaan tools aplikasi 
Pelatihan tools aplikasi dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan para guru untuk dapat menggunakan tools 
aplikasi e-learning yang mendukung dalam 
pengembangan media pembelajaran yang menarik dan 
berkualitas. Tools aplikasi yang akan dikenalkan 
berbasis open source dengan mekanisme pengembangan 
yang sangat terbuka luas. 
4. Testing Media Pembelajaran Pada Siswa 
Para peserta pelatihan diberi tugas dan waktu untuk 
menyusun media pembelajaran sesuai dengan 
bidang/mata pelajaran masing-masing untuk keperluan 
proses belajar mengajar serta melihat tingkat efektivitas 
dari pemanfaatan media pembelajaran itu sendiri. 
5. Evaluasi Media yang Dikembangkan 
Para guru diberi kesempatan untuk berkonsultasi secara 
kelompok dengan narasumber mengenai konten dan 
media pembelajaran yang dikembangkan. Para 
narasumber memberi saran perbaikan agar media 
pembelajaran yang dihasilkan menjadi semakin 
berkualitas. 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Tim pelaksana pengabdian merupakan staf pengajar di 
Jurusan Teknologi Informasi Politeknik Negeri Jember. 
Ketua Peneliti Ery Setiyawan Jullev A, S.Kom, M.Cs. yang 
memiliki keahlian Teknik Informatika dan E-learning. 
Sedangkan Anggota pengabdian Taufiq Rizaldi , S.ST., M.T 
dan Aji Seto Arifianto, S.ST., M.T memiliki keahlian dalam 
pengembangan perangkat lunak pendukung E-learning dan 
jaringan komputer. Keahlian tim pengabdian sangat 
menunjang kegiatan ini. 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian adalah 
dengan melakukan pelatihan yang dilakukan dalam empat 
kali pertemuan yaitu diawali dengan  pengenalan Teknologi 
Informasi, Pelatihan membuat model pembelajaran, 
menggunakan serta memaintenance sebuah model 
pembelajaran. Diakhiri dengan running test dan diskusi 
terhadap beberapa masalah yang akan sering ditemui di 
lapangan. 
Pelaksanaan pelatihan yang pertama yaitu pelaksanaan 
pelatihan setting aplikasi dan server. Diberikan paparan 
materi pendahuluan mengenai pemanfaatan media 
pembelajaran guna meningkatkan kemauan belajar siswa 
oleh Bapak Ery Setiyawan Jullev A, S.Kom., M.Cs. 
Dilanjutkan dengan contoh-contoh media pembelajaran oleh 
Bapak Taufiq Rizaldi, S.ST., M.T. 
 Pelaksanaan Pelatihan yang kedua yaitu 
pelaksanaan pelatihan pengenalan aplikasi media 
              
  
 





pembelajaran dengan memanfaatkan moodle oleh Bapak 
oleh Ery Setiyawan Jullev A, S.Kom., M.Cs., serta 
pemanfaatan dan setting aplikasi oleh Bapak Taufiq Rizaldi, 
S.ST., M.T. 
 Pelasanaan pelatihan yang ketiga yaitu 
Pendampingan Pelatihan Lanjutan. Pendampingan lanjutan 
ini merupakan proses pendampingan dengan membagi 
peserta menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok 
didampingi oleh Ery Setiyawan Jullev A, S.Kom., M.Cs., 
dan Aji Seto Arifianto, S.ST., M.T . Proses pendampingan 
ini dilakukan untuk mempermudah peserta memahami 
materi pelatihan hari pertama dan hari kedua. 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan pada 
pengajar di TK Negeri Model Banyuwangi telah 
berlangsung dengan baik. Hal ini terlihat dari animo guru 
yang mengikuti kegiatan pelatihan sangat tinggi, terbukti 
dengan kehadiran para guru yang mengikuti kegiatan 
mencapai 80% (lampiran). Hal ini mengindikasikan bahwa 
para guru menyambut positif kegiatan yang telah dilakukan. 
Sesuai dengan harapan pihak sekolah, mereka sangat 
mengharapkan peran serta teknologi informasi dalam 
meningkatkan kreatifitas staff pengajar di lingkungan TK 
Negeri Model Banyuwangi. 
Kendala – kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pengabdian pada masyarakat adalah terbatasnya waktu 
pelaksanaan yang singkat. Namun semua kendala dan 
masalah yang muncul telah dicarikan solusinya yaitu dengan 
mempersipkan system operasi, setting software serta 
pemberian materi sebelum pelaksanaan kegiatan sehingga 
harapannya peserta sudah mempersiapkan dan membaca 
materi, sistem diskusi selama penyampaian materi dan 
sistem pendampingan diakhir pelatihan. Dengan demikian 
kegiatan ini dapat berlangsung dengan baik. 
 Pelaksanaan pelatihan yang keempat yaitu 
Pelaksanaan Evaluasi dan diskusi terhadap kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi pada aplikasi tersebut. 
Proses evaluasi pelatihan dilakukan proses evaluasi terhadap 
pelatihan yang sudah berjalan selama tiga sesi sebelumnya, 
simulasi melakukan ujian, pemberian sertifikat peserta dan 
penyerahan kenang – kenangan flashdisk kepada pihak 
sekolah 
 
Gambar 2.Dokuemntasi Proses E-Learning 
 
Gambar 3.Dokumentasi Diskusi trouble shooting 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian pada 
masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Pengajar dapat terbantu dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar sehari-hari dengan memanfaatkan 
media pembelajaran. 
2. Pengajar mampu membuat media pembelajaran yang 
lebih interaktif, sehingga akan menambah semangat 
belajar dari murid-murid.  
3. Mampu memperkenalkan pemanfaatan dunia Teknologi 
Informasi pada perkembangan motoric anak. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini beberapa saran yang bisa 
disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Pengajar agar senantiasa berupaya secara terus menerus 
mengembangkan kemampuan profesionalismenya. 
2. Pengajar agar senantiasa membiasakan menggunakan 
media pembelajaran ini sebagai alat bantu dalam proses 
belajar mengajar. 
3. Ilmu yang telah didapatkan dari kegiatan ini agar dapat 
diterapkan di semua mata pelajaran secara 
berkesinambungan agar dapat menarik minat belajar 
anak 
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